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157. Puasa Sunat dengan Niat Oadha Ramadhan 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang nasehat dari sementara ulama kepada 
murid-muridnya supaya tidak puasa sunat, kecuali dengan niat gadha Ramadhan, 
padahal di antara mereka ada yang berkeyakinan tidak pernah meninggalkan puasa ' 
Ramadhan, sejak mulai baligh. Apakah nasehat itu benar atau tidak? (Pekalongan) 
J. Orang yang yakin atau menyangka, bahwa ia tidak berkewajiban gadha 
puasa Ramadhan, maka haramlah niat gadha Ramadhan, karena beriseng- 
iseng ibadah, bagi orang yang sangsi, maka boleh niat gadha Ramadhan 
karena salah, (tidak bernazar) maka wajiblah niat gadha. 

Maka dengan keterangan tersebut, apabila nasehat ulama tersebut kaitannya 
dengan keterangan di atas, maka benarlah nasehat itu. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Fataun al-Kubra al-Fighiyah! 
6S NG OS ON Sa ALS ala SIA IE ya S5 LA Ia AE 


D Jas YAA KI S6 Oh Is 333 Jah AGAN Jis Ml G5 Canon 
3 - o£ 0 z ” ” £ 


CA AI JO A0 Up SEO II 3 Il 3 IL US PE 
SOE CN AN ale KI GO eh 
Dari masalah wudhu ini (kasus orang yang yakin sudah hadats dan ragu 
sudah bersuci atau belum, lalu ia wudhu dengan niat menghilangkan hadats 
bila memang hadats, dan bila tidak maka niat memperbarui wudhu, maka 
sah wudhunya) bisa dipahami bahwa jika seseorang ragu punya kewajiban 
menggadha puasa misalnya, lalu ia niat menggadhanya bila memang punya 
kewajiban gadha puasa, dan bila tidak maka niat puasa sunnah, maka niatnya 
itu juga sah, dan gadha puasanya berhasil dengan mengira-ngirakan memang 
wajib menggadha, bahkan bila memang jelas wajib menggadha. Bila tidak, 
maka ia mendapat puasa sunnah seperti halnya dalam masalah wudhu. 
.. Dengan demikian diketahui, bahwa yang lebih baik bagi orang yang ingin 
puasa sunnah, maka ia berniat menggadha puasa wajib bila memang ada 
kewajiban menggadha, dan bila tidak maka puasa sunnah, agar menghasilkan 
gadha bila memang punya kewajiban gadha. 
2. Al-Minhaj al-Owim? 
1 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984 
M) Jilid II, h. 90. 


2 Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Jawim pada Muhammad Sulaiman al-Kurdi, Hamisy 
al-Hawasy al-Madaniyah, (Singapura: al-Haramain, 1397 H), Cet. Ke-2, Jilid II, h. 7. 
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“3 ge 


JAE ik PN NA BN, 
Dan harus segera melaksanakan (puasanya) secara bersambung tanpa 
putus, jika memang berbuka tanpa sebab. 


158. Membayar Fidyah Sebab Meninggalkan 
Kewajiban 


5. Kalau orang yang berkewajiban gadha shalat fardhu delapan hari, meninggal 
dunia, di antara ulama memberi petunjuk supaya membayar fidyah empat 
puluh mud, untuk fidyah gadha delapan hari, tetapi di antara ulama lain 
memberi petunjuk supaya berfidyah sejak waktu baligh sampai meninggal 
dunia. Maka mana yang benar di antara dua petunjuk tadi? (Pekalongan) 
J. Adapun yang benar: yaitu petunjuk yang pertama yakni membayar 
fidyah empat puluh mud, karena meninggalkan shalat delapan hari kali 
lima waktu sama dengan empat puluh waktu. Tiap-tiap waktu satu mud. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Ianah al-Thalibin? 
MA ka 3 bp BN Ip OA AE 15 3 

Dalam suatu pendapat yang banyak dianut para ulama dari kalangan 
kita adalah, bahwa ia harus memberi makan satu mud untuk setiap kali 
shalat (yang ditinggalkan). 


159. Ucapan Seseorang Bahwa: Puasa Itu Hanya untuk 
Orang yang Tidak Mempunyai Makanan 

S. Di antara pedagang ada yang tidak puasa Ramadhan sewaktu ditanya, “Karena 
apa saudara tidak puasa?” Maka ia menjawab, “Bagaimana saya puasa? Sedang saya 
mempunyai makanan dan minuman yang berlebihan. Puasa itu hanya bagi orang- 
orang yang tidak mempunyai makanan dan minuman.” Apakah orang yang berkata 
demikian itu termasuk orang yang menentang agamna atau tidak? (Pekalongan) 

J. Kalau yang mengucapkan demikian itu sengaja merendahkan perintah 
agama, atau memperbolehkan meninggalkan puasa, maka orang 
itu menjadi orang yang menentang agama dan menjadi kafir. Kalau 
tidak sengaja demikian, tetapi hanya sekedar bergurau, maka ucapan 
itu termasuk dosa besar. 


3 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Panah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman 
Mar'i,t.th). Jilid Ih. 24. 
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Keterangan, dari kitab: 
1. Bughyah al-Mustarsyidin? 


5 ES perin AN oa es J3 53 LS ala La 5 


(Jika seseorang) dihukum oleh hakim kemudian ia merasa jenuh/dongkol 
dan berkata dengan sikap melecehkan: “Syariat ini tidak ada artinya sama 
sekali”, makaiakafir. 


Gua dat tan Ta dita (Re Ba en ntey ats 
un aman AD Ubah 


Kesimpulan dari kebanyakan redaksi tersebut kembali pada (ketentuan) 
bahwa semua keyakinan, perbuatan atau ucapan yang menunjukkan 
penghinaan atau pelecehan terhadap Allah, kitab-kitabNya, para nabiNya, 
para malaikatNya, syiar-syiarNya, simbol-simbol agamaNya, hukum- 
hukumNya, atau janji baik dan ancamanNya, maka ia telah menjadi 
kafir atau bermaksiat. Kata kufur menjadi khabar kata anna, yakni jika 
si pembicara itu memang berniat melecehkan dan menghina. Jika 
memang tidak berniat melecehkan dan menghina, maka hukumnya 
bermaksiat dengan maksiat yang sangat diharamkan. 


160. Hukum Tonel dan Pelakunya 


S. Bagaimana hukumnya tonel? Dan bagaimana hukumnya para pelakon 
dalam tonel itu? (Ponorogo) 


J. Kalau dalam tonel itu terdapat munkarat yang dilarang agama Islam, 
seperti ketoprak yang bercampur di antara laki-laki dan perempuan, 
atau ada orang wanita berpakaian berlagak pria atau sebaliknya, maka 
hukumnya haram tidak diridhai Allah, sebagaimana telah dimaklumi 
oleh orang yang mengerti syariat agama Islam. 


4 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
H/1952 M)), h. 248. 
5 Muhammad Babashil, Is'nd al-Rafig, (Singapura: a-Haramain t th), h. 61 
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161. Munculnya Perempuan untuk Pidato Keagamaan 


S. Bagaimana hukumnya orang perempuan berdiri di tengah-tengah lelaki 
lain untuk pidato keagamaan? Boleh ataukah tidak? (Ponorogo) 

J. Muktamar memutuskan bahwa berdiri orang perempuan di tengah- 
tengah lelaki lain, itu haram, kecuali kalau bisa sunyi dari larangan 
agama Islam, seperti dapat menutup auratnya dan selamat dari segala 
fitnah, maka hukumnya boleh (jaiz) karena suara orang perempuan itu 
tidak termasuk aurat, menurut pendapat yang ashshah. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Ittihaf al-Sadah al-Muttagin6 


S6 15 AN GE Gea pa yh SajEN Sara Aan P5 OS EA Sy 3 
B3 JAS Aan YEN on ed £ 23 ea PI ena Bh 3) BL La 


ABS KEAN SA Sie PE BN SA 33 RE S2 
“Sesungguhnya telinga Rasulullah Saw. pernah mendengar suara dua gadis 
(jartyah) pembantu wanita ketika beliau sedang tiduran di atas pembaringan." 
Seandainya andaikan dibunyikan gitar di suatu tempat, niscaya beliau 
beranjak dari duduk dari tempat itu karena suara gitar yang terdengar 
ditelinganya. Hal ini menunjukkan bahwa suara wanita tidak diharamkan 
seperti keharaman seruling. Namun suara wanita hanya haram ketika 
khawatir adanya fitnah secara pasti (tanpa khilafiyah). 
2. Syarah al-Sittin' 


Hak Ae DAN 35 Oh aa Ws desa GI 


Wanita Hn ana Na 
timbulnya fitnah, walaupun pendapat yang lebih benar menyatakan bahwa 
suara wanita itu bukan aurat. 

3. Al-Fawa al-Kubra al-Fighiyah? 


- 
1 

“ 
- 


Aang CI RA 3 
Yang dimaksud fitmah tersebut adalah perzinaan dan mugaddimah-nya. 


6 Muhammad Murtadha al-Zabidi, Ithaf al-Sadah al-Muittagin, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiah, 1422 H/2002 M), Jilid VI, h. 495. 

7 Abdul Karim al-Mathari al-Dimyathi, Syarah al-Sittin, (Singapura: al-Haramain, t. 
th), h. 109. 

8 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984 
M), Jilid I, h. 203. 
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162. Mendengarkan Suara Radio dan Menyimpannya 
S5. Bagaimana hukumnya mendengarkan suara radio? Dan s5 ebi hukumnya 
menyimpannya? (Ponorogo) 
J. Hukumnya mendengarkan suara radio, itu sebagaimana hukumnya yang 
didengarkannya. Kalau yang didengarkan itu haram maka haramlah 
mendengarnya. Kalau makruh, ya makruhlah mendengarnya, begitulah 
seterusnya, begitu pula menyimpannya. 
Keterangan, dari: 
1. Majalah al-Hidayah al-Islamiyah? 
AE ck Jana aj 225 SEN AS 3 PA dikala #SSII Ga Te 3 
Jaa 3 SA ga AN lah IG RE IA JM GA 
sa Sa GOS Oh AA epird gue saka Ja, SES 
US UB an Ip SN S33 Pepe desah 
Sesungguhnya kalimat yang didengar melalui perantara radio adalah 
kalimat orang yang berbicara dan suara orang yang membaca al-Jur'an, dan 
bukan gema kalimat seperti yang didengar di gunung-gunung, padang 
sahara, dan lainnya. Dengan demikian, maka yang didengar dari radio itu 
adalah al-Ouran yang sebenarnya ... Dan seperti bacaan al-Our'an yaitu 
selainnya dalam hal niscaya yang didengar itu adalah pembicara itu 
sendiri. Jika nyanyian maka hukumnya sama dengan (mendengar) 


nyanyian, jika ia berbicara tentang hal mubah maka hukumnya mubah 
dan jika berbicara tentang yang haram maka hukumnya pun haram. 


163. Lupa Kalau Sedang Junub Langsung Shalat 

S. Apakah wajib gadha bagi orang junub (hadas besar) lalu sembahyang dan 
lupa kalau ia junub? (Ponorogo) 

J. Kalau sembahyangnya dengan tayamum, di tempat-tempat yang 
diperbolehkan tayamum, maka tidak wajib gadha, tetapi kalau 
. sembahyangnya dengan wudhu atau di tempat yang tidak diperbolehkan 
tayamum, maka wajib gadha. 

Keterangan, dalam kitab: 


9 Syaikh Bakhit al-Muthi'i (Mufti Mesir), Majalah al-Hidayah al-Islamiyah, (Mesir: Jumadil Ula 
1352 H/ Agustus 1933 M), Jilid I, h. 203 dan Lihat pula, Syaikh Thaha Jib, Majalah al- 
Azhar, (Mesir). 
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1. Hasyiyah al-Bajuri? 
JENNG Yaeag AP 2 pausadus sal 
Ab PA gl tah yaah "SE SLAN US US) 
Kadi Vote Ie "KUE Rnll Nia GK 1 
ALAN GA ban jani Cant eri as AS 
ya EL Naila BE" SRG AU Ge IS 


Len PRP) 


AE 33 On Eh Tai 25 AG JIN An 

Bukankah aneh, ada seseorang bepergian bukan bertujuan maksiat yang 
boleh melakukan rukhshah, 

ketika ia wudhu untuk shalat, maka ia harus mengulangi shalatnya kembali, 
dan ia tidak perlu mengulang shalat kembali ketika tayamum dengan debu saja? 
Sebagian ulama menjawab: 

Hukum ini adalah untuk orang junub yang lupa, lalu shalat berkali-kali 
dengan berwudhu, maka sangat jelas, 

bahwa mengadha shalat yang bersucinya dengan wudhu itu wajib dan ia 
tidak perlu mengulang shalat kembali ketika tayamum dengan debu saja. . 

Begitulah ia tayamum berulangkali wahai pemuda. Bacalah buku-buku ilmu 
pengetahuan wahai orang yang terbaik penelitiannya. 


Karena kewajiban mandi (junub) bisa digantikan tayamum, berbeda dengan 
wudhu dalam kasus tersebut, karena adanya pembeda tertentu (antara keduanya) 
sehingga kasus junub tersebut mempunyai hukum khusus. 


164. Si Junub yang Shalat Karena Lupa Itu, Menjadi Imam 
S. Kalau si junub yang sembahyang karena lupa itu menjadi imam, apakah ia wajib 
memberitahu pada orang-orang yang turut makmum, sewaktu ia ingat? (Ponorogo) 

J. Kalau bagi si makmum yang tidak masbug (ketinggalan rakaat) maka si 
imam tidak wajib mengingatkan, tetapi bagi makmum yang masbug, maka 
si imam wajib memberitahu pada si masbug, kalau pemberitahuan itu 
sewaktu si masbug belum salam atau sesudah salam dalam tempo pendek, 


10 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-(arib, (Beirut Dar al-Fikr, t. th.), Jilid I, 
h. 95-96. 
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maka si masbug harus menyempurnakan dengan satu rakaat dari sujud 
sahwi, kalau pemberitahuan itu setelah salam dalam tempo yang lama, 
maka si masbug harus sembahyang lagi (i'adah). 

Keterangan, dari kitab: 

1. Tanwir al-Julub!! 


AG GEAR | 25 IE KAS BAE GI KE II RAN SKI 


LS S8 - 


! Ba Sa ig ad Sea 


MEN 3 5S ats Ih kal JW, 


Seandainya imam baru ingat setelah "Ia Baen ia berhadats (seperti 
tidak berwudhu) atau terkena najis dengan najis yang samar, dan imam itu 
tahu bahwa sebagian makmum masbug (yang ketinggalan) telah melakukan 
ruku' bersamanya sebelum menyempurnakan Fatihahnya, maka ia wajib 
memberitahu makmum tersebut agar mengulangi kembali shalatnya jika 

memang sudah selesai dan waktunya tidak lama. Jika belum, maka ia harus 
melaksanakan satu rakaat lagi dan sujud sahwi. 


165. Pengertian “Permusuhan Lahir Batin” antara 
Suami Istri 

S. Apa yang dimaksud dengan bermusuhan antara suami istri yang lahir 
atau yang batin, dalam keterangan ulama bahwa nikah paksa (ijbar) itu sah 
apabila di antara kedua mempelai itu tidak terdapat bermusuhan yang lahir. 
Kalau seorang calon mempelai perempuan mengucap: “Kalau saya akan 
dinikahkan dengan si anu, maka saya akan marah karena saya benci sekali 
pada si anu itu." Apakah ucapan yang demikian itu termasuk bermusuhan 
yang lahir, atau sewaktu mengetahui akan dinikahkan, lalu tidak mau makan dan 
minum, ia sangat setuju kalau pernikahannya tidak terlaksana, apakah perbuatan 
demikian itu namanya bermusuhan (“adawah)? Atau tidak? (Tegal) 
J. Yang dinamakan bermusuhan ('adawah) yang lahir, yaitu bermusuhan 
yang diketahui para penduduk setempat, dan bermusuhan ('adaunh) yang 
batin yaitu yang tidak diketahui penduduk setempat. Adapun ucapan- 
ucapannya bahwa ia marah dan ia benci sekali, itu termasuk bermusuhan 
(adauah), dan perbuatan tidak makan dan minum kalau akan dinikahkan, 
itu bukan nama bermusuhan, tetapi sekedar benci saja. 
Keterangan, dari Kitab: 


1 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Julub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 166. 
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1. Ianah al-Thalibin?? 
EN :3 23 UI Baal bk23 36 us el bas Gas Ibas 2 
Pen Pan DANA Ades 
Y jha zat A3 apa Sal op LL Feri) 3Y 38 MH Wis Jai 
WS sa Kn JUS ayale KE Ip Sola 2 13 M3 . 
AA ia IA IG ed edar AN Os aa 
pan sekiranya tidak ada permusuhan yang jelas, yakni antara 
keduanya (suami-istri). Jika terdapat permusuhan yang jelas, yakni yang 
tidak tersembunyi dari penduduk setempat, maka si wali tidak punya 
otoritas untuk mengawinkannya, kecuali dengan seizinnya (wanita). Lain 
halnya jika permusuhan itu tidak jelas, yakni tidak diketahui penduduk 
setempat, maka tidak ada pengaruhnya sama sekali, karena si wali akan 
berhati-hati oleh adanya celaan terhadapnya dan terhadap yang lain. 
Disyaratkan pula agar antara si istri dan suami tidak terdapat permusuhan 
walaupun tidak nampak jelas. Tidak dipertimbangkannya permusuhan 
yang nampak jelas bagi calon suami, sebagaimana dipertimbangkan pada 
wali, karena permusuhannya tidak nampak jelas akan membuat calon 
suami itu menyakiti si wanita dengan sesuatu yang tidak bisa dibiarkan, 
karena kehidupan bersama antara keduanya. 
ae Putuhat al-Wahhab3 


“iga NS Ka Na 3 TEE 3 Andari 
jat CBR ga Ie pal De TA MEN hua BAR, 
33 Sal SEN sej YA PA BRI yul a33 Je da 
His AN ap ja AE AA SI SN Bs BE HA 

003 si TA rara jera ANA |: ABE Ia Y Zi JA LAG ai 
BIS LA GE dal pn s3 NA Irper 

Adapun sekedar rasa benci atau tidak suka si wanita terhadap si pria 
tanpa bahaya, maka hal tersebut tidak berpengaruh apapun. Namun, 


12 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Yanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman 
Mar'i, t.th). Jilid III, h. 308. 


13 Sulaiman al-Jamal, Futuhat al-Wahhab 'ala Fath al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr t. th) 
Jilid IV, h. 147-148. 
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dimakruhkan bagi si wali untuk mengawinkannya dengan pria tersebut, 
seperti termaktub dalam kitab al-Umm ... 

Dan disyaratkan bagi sahnya akad, tidak adanya rasa permusuhan yang 
jelas dari pihak wali terhadap si wanita, dengan permusuhan yang diketahui 
penduduk setempat ... Dengan kata permusuhan, maka mengecualikan 
rasa tidak suka, misalnya karena kikir, buta atau buruk rupaffisik), maka 
hukum mengawinkannya hanya makruh. Dalam Syarh al-Raudh Syaikh 
Zakaria bin Muhammad bin Zakaria al-Anshari berkata: “Tidak perlu 
menyaratkan tidak adanya rasa permusuhan suami, karena kasih sayang si 
wali akan membuatnya tidak mengawinkan dengan musuh si calon istri. 

(Pernyataan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Tidak ada permusuhan antara 
si perempuan”) maksudnya antara dia dan walinya. Maksud permusuhan 
yang tampak adalah yang diketahui penduduk setempat, sedang permusuhan 
batin adalah sebaliknya. 

3. Futuhat al-Wahhabi: 


ASIA JGN GEN Jl sa al da IL laka HAL 3 G3 
adi aU yee, 
Dan antara permusuhan dan kebencian itu dibedakan, yaitu permusuhan 


adalah yang mendorong kejahatan fisik, sedangkan kebencian adalah 
permusuhan yang terpendam dalam hati. 


166. Pengertian Sekufu yang Menjadi Syarat Sahnya 
Nikah Paksa 

S. Apa yang dimaksud dengan setingkat (kufu) antara kedua mempelai yang 
menjadi syarat sahnya nikah paksa? Apakah seorang wanita yang patuh 
(Afifah) setingkat dengan lelaki pencoleng, sehingga dapat dinikahkan dengan 
paksa, atau tidak? (Tegal) 
J. Bahwa seorang wanita yang patuh agamanya itu tidak setingkat 
dengan lelaki pencoleng yang berbuat dosa besar. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Wahhab'!: 

jae p3 Ja ss 


Orang fasik itu tidak sepadan/selevel dengan wanita terhormat. 


1 Sulaiman al-Jamal, Futuhat al-Wahhab 'ala Fath al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr t. th) 
Jilid V, h. 358. 


15 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab dalam Muhammad al-Bujairimi, 
al-Tajrid li Naf'i al- Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1369 H/1950 M), Jilid III, h. 353. 
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167. Pengertian Mampu Membayar Maskawin 
| dengan Tunai 
5. Apa yang dimaksud dengan mampu membayar maskawin (mahar) dengan 
tunai yang menjadi syarat sahnya nikah? Jejaka lelaki yang tidak mempunyai 
pekerjaan dan harta, ia menikah menurut perintah orang tuanya dan sewaktu akad 
tidak mampu membayar maskawin, apakah sah nikahnya ataukah tidak? (Tegal) 
J. Sesungguhnya nikahnya jejaka tersebut dalam soal tidak sah menurut 
pendapat yang mu'tamad oleh Ibn Hajar dan Ramli, tetapi menurut 
pendapat lain sah, demikian itu apabila nikahnya dengan maskawin tunai, 
kalau dengan maskawin tempo (nasiah) maka nikahnya sah dengan tidak 
ada selisih di antara ulama, apabila demikian itu telah menjadi kebiasaan. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tuhfah al-Habib'6 | aan 
Ain MPN 333 Jb si AL Ina 13, 
Pernyataannya tentang seseorang tidak mampu membayar maskawin, yakni 
jika dibayar secara kontan dan bukan yang biasa terhutang. 
2. Fatawa Ibn Ziyad 


AA ea IN GAN AN SA 33 EVAN 9 KE 
JS JP EA SE ih Bg 433 dal C5 155 US JI 


CE Sa ih aa El ma BEN RE alan 5 

RS Tin ME G0 GEN la P3 PE aa TG Jill A0 

Dan yang menjadi kitab al-Fatawa adalah, sungguh tidak disyaratkan 
dalam menikahkan gadis secara paksa, si suami berkemampuan membayar 
mahar mitsli, sebagaimana pendapat yang diunggulkan Imam Zakaria, al- 
Bulgini, al-Zarkasyi dan al-Gumathi, serta kesimpulan pendapat al-Nawawi 
dan al-Rafi'i. Menurut pendapatku, sebagaimana yang diunggulkan Ibn Hajar, 
al-Ramli dan lainnya, bahwa dalam pernikahan secara paksa tanpa izin 
si wanita, diharuskan dengan seorang suami yang mampu membayar 
mahar mitsli. Jika si suami tersebut tidak mampu, maka perkawinan itu 
tidak sah. Dengan demikian, maka pendapat penulis kitab al-Fatawa dan 
pendapat yang didasarkan padanya adalah pendapat lemah, maka kajilah! 


16 Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 H/1951 
M), Jilid III, h. 350. 

7 Ibn Ziyad, Talhis al-Murad pada hamisy Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, 
(Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 H/1952 M), h. 39-40. Bni 
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168. Dalam Akad Nikah Dinyatakan “Kukawinkan 
Padamu Perempuan Pinanganmu”, Padahal Lelaki 
Tidak Pernah Meminangnya 


S. Babatinana orang mengucapkan, dalam akad nikah, aku menikahkan padamu. 
akan perempuan pinanganmu, padahal si lelaki (mempelai) tidak pernah 
meminangnya, apakah sah nikahnya? (Tegal) 

J. Sah nikahnya apabila telah ditentukan dengan nama atau sifatnya, atau 
dengan menunjuk, atau tidak ditentukan dengan nama atau sifat, tetapi 
kedua yang berakad mempelai dan wali dalam hatinya telah menentukan. 
Adapun ucapan pinanganmu, itu dianggap sia-sia (lagha). 

Keterangan: dari kitab: 

1. Fath al-Mu'im3 


BE aan KAN J5 
Dan (dalam akad nikah) cukup menentukan (calon Na Kai 


dengan sifat atau isyarat. 
2. Tufah al- Mon 


DRS 3 Cegp JE TAS ala jin 3 BUSUI KAN s0 Wa 233 


ai BB UAN GE Ip Kat G3 BU 3: sb 4 Galasi 

Maka dengan ungkapanku “Dalam sighat,” mengecualikan kinayah dalam 
wanita yang diakadi, seperti bila seorang ayah beberapa wanita berkata: : 
“Aku nikahkan dirimu dengan salah satunya, anak perempuanku, atau 
Fatimah, dan keduanya (wali dan mempelai pria) meniati pada perempuan 
tertentu, meskipun bukan yang disebutkan, maka akad nikah tersebut sah. 


169. Mushalla yang Diwakafkan Tidak Bisa Menjadi 
Mesjid, Kalau Tidak Diniatkan 
S. Bagaimana hukumnya tempat yang diwakafkan untuk sembahyang, apakah 
tempat itu menjadi mesjid sebagaimana keterangan dalam kitab safinah? 
J. Bahwa tempat itu tidak menjadi mesjid apabila tidak diniatkan menjadi 
mesjid. 
18 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'n dalam al-Bakri Muhamad Syatha a-Dimnyathi, Tanah 
al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar'j, t.th). Jilid III, h. 280. 


1? Jbm Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj dalam Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah 
al-Syirwani (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid VII h. 262. 
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Keterangan, dari kitab: 
1. Mughni al-Muhtaj? 


BAGAN Ip SES AA JBS Si 3 Gb Ia Jai Sid aa Y 
CP Sea 5 an 


0.7. . 35 2... 


IE Ip ta Ya 16 Pe megan NU 
1233 JA pe ag Hakim AA 
CAN bal) ea Ka tas al aj JA oa) 
abal Up a39 3 PN md 3 ye 1 sa OS 
BIA 3s PE WAE BEI ml Ga ae AE 
Wakaf itu tidak sah kecuali disertai ucapan (dari yang mewakafkan) yang 
memberikan pengertian (pewakafan) yang dimaksud ... dikecualikan dari 
syarat mengucapan, bila seseorang membangun mesjid di lahan bebas, 
dan ia berniat menjadikannya mesjid, maka bangunan tersebut menjadi 
mesjid tanpa memerlukan ucapan pewakafan. Hal ini sebagaimana pendapat 
Ibn Rif'ah dalam kitab al-Kifayah dengan mengikuti al-Mawardi: “Sebab 
aktifitas membangun disertai niat menjadikannya mesjid sudah mencukupi 
pewakafan dari pengucapan wakaf. Al-Subki memperkuatnya, bahwa lahan 
bebas tersebut tidak menjadi milik seseorang yang membukanya sebagai 
mesjid. Diperlukannya pengucapan wakaf itu untuk mengeluarkan lahan 
dari kepemilikan seseorang. Dan untuk bangunannya diberlakukan hukum 
mesjid karena mengikuti lahannya. Al-Isnawi berpendapat: “Dan hukum 
giyas kasus tersebut adalah pemberlakuannya pada selain mesjid, yaitu 
sekolah-sekolah, pesantren-pesantren, dan selainnya. Pendapat al-Raff'i 
dalam bab Ihya al-Mawat juga menunjukkan demikian. 
2. Tanah al-Thalibin21 


de A3 LAN ISI Ia Lai sll J6 Na 555253) 


ed 


Kami 3 batda IE Fa Geyat 3 MS 0) sap 
II Wei pa Toh M3 BEAN TE 32 Yo aa 235 


(Ungkapan Syaikh Zainuddin al: Malibari: “Saya mewakafkannya untuk 
shalat.”), yakni jika si pewakaf berkata: “Saya wakafkan tempat ini untuk 


2 Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj 'ala al-Minhaj, (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1424 H/2003 M), Jilid II, h. 517- 

2 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimnyathi, Fanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman 
Mar'i,t.th). Jilid III, h. 160. 
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SF: 


shalat.” Maka ucapan itu termasuk sharih (jelas) dalam kemutlakan wakaf. 

(Ungkapan beliau: “Dan kinayah dalam kekhususannya sebagai mesjid, 
maka harus ada niat menjadikannya mesjid.”) Jika ia berniat menjadikan 
mesjid, maka tempat tersebut menjadi mesjid. Jika tidak, maka hanya 
menjadi wakaf untuk shalat saja, dan tidak menjadi mesjid seperti sekolahan. 


170. Kawin yang Dipaksa, Sebab Berbuat Zina 
S. Apakah sah nikah yang dipaksa polisi karena berbuat zina? Atau tidak sah? 
Karena nikahnya itu tidak dengan keinginannya sendiri. (Tegal) 
J. Tidak sah nikahnya, apabila pemaksaannya memenuhi syarat, menurut 
ahli figh, atau diperintah hakim, walaupun tidak ditakuti, karena syarat 
sahnya nikah, harus dengan kemauan si calon suami. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tanwir al-Gulub 2 
Fa BE Ie 
Maka si suami harus dalam keadaan bisa memilih. Tidak sah pernikahan 
orang yang dipaksa. 
2. Bughyah al-Mustarsyidin? g 
IE SI SG G3 V3 Bni ob 3 JS GIA s5 al 
| ! | ISI sh NI El 
Jika seseorang diperintahkan hakim untuk thalag lalu ia menjatuhkan 
thalag, maka thalagnya tidak sah, meskipun hakim itu tidak mengintimidasinya. 
Dan tidak berbeda antara hakim yang berkemampuan memaksa secara 
fisik atau tidak, karena yang kasus itu termasuk pemaksaan syar'i. 


171. Ongkos Sewa untuk Pasar Malam, Dipergunakan 
untuk Biaya Asrama Yatim Piatu 
S. Apakah ongkos sewa tempat untuk melihat sepak bola atau pasar malam, 


atau ongkos sewa tanah, halal dipergunakan untuk perongkosan asrama 
yatim piatu atau fakir miskin? (Tegal) 

J. Apabila kita menetapkan haramnya sepak bola dan pasar malam atau 
tonil, maka kita menetapkan haramnya uang ongkos sewa tersebut, 


2 Muhammad Amin al-Kurdi, Tarwir al-Julub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M),h. 312. 
23 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
H/1952 M)), h. 231. 
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walaupun digunakan untuk asrama yatim piatu atau fakir miskin, 
karena mengingat kaidah menjauhi maksiat didahulukan dari mencari 
kebaikan. Lihat keputusan Muktamar ke-10 nomor 160. 


172. Orang Shalat di Dekat Ka'bah Harus Benar-benar 
Menghadap Ka'bah 


S. Kalau seseorang bermazhab Syafi'i juga mengerti kewajiban menghadap 
Ka'bah, apakah boleh bersembahyang dengan menghadap jihah, seperti bersembahyang 
menghadap ke barat benar, tidak sedikit ke arah utara? Dan apakah tidak sebaiknya 
mesjid-mesjid yang tidak benar kiblatnya diberi tanda kiblat yang benar. 

J. Kalau orang bersembahyang itu di dekat Ka'bah yang bisa melihat atau 
menyentuh Ka'bah, maka tidaklah sah sembahyangnya bila tidak benar- 
benar menghadap Ka'bah, begitu pula bagi orang-orang yang berkuasa 
ijtihad kiblat dengan tanda-tanda yang sah dan ia sengaja mengikuti 
pendapat yang diperbolehkan menghadap jihah, maka sembahyangnya 
tidak sah. Kemudian Muktamar menyatakan baik memberi tanda kiblat 
yang benar untuk mesjid-mesjid yang kurang benar kiblatnya. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Bughyah al-Mustarsyidin# 


HE AE IA F3 IA re Je ya KI PI (A3) 
Ja HA UE TEA AL GE KAN JAN GA kot HL Ia 


“ & .. 
5 


(Kasus dari al-Kurdi) Pendapat yang unggul adalah sungguh harus 
menghadap wujud kiblat (ka'bah), walaupun bagi orang yang berada 
di luar Makkah. Maka harus bergeser sedikit dalam shaf yang panjang 
sekiranya seseorang menyangka dirinya telah sejajar dengan kiblat (ka'bah) 
dalam keadaan jauhnya. 

2. Ketetapan Muktamar? 


Pr 
-.. | Ia 


” 


Dan mu'tamar menilai baik pemberian tanda pada mesjid yang jauh 
dari Ka'bah dengan tanda yang dapat menunjukkan ke arah wujud kiblat. 


2 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
H/1952 M)) h. 39. 
25 Ketetapan Muktamar Ke-9, Nomor 150. 
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2. Bughyah al-Mustarsyidin?6 
SA Ka ada LN pi3 Le AN PRP UBN 
KAU GAS JA Up AS MI JUAN AV A23 DA II 


Hana sd Iu dub 4 HS La 

Kondisi cukup menghadap arah (ka'bah ke barat saja misalnya) adalah 
saat tidak mengetahui tanda-tanda arah ka'bah. Karena orang yang 
mampu mengetahui ka'bah bila diandaikan bisa dihasilkan dengan 
berijtihad, maka ia tidak cukup menghadap arah saja secara pasti (tanpa 
khilafiyah). Tidak ada yang mendorong ulama yang membolehkan 
menghadap ke arah ka'bah melainkan mereka memandang bahwa 
menghadap ka'bah dengan berijtihad itu sulit dilakukan. 


173. Pindah dari Tharigah ke Tharigah Lain 
S. Apakah boleh bagi murid Tharigah Nagsabandi pindah ke tharigat lain 
seperti syaratnya atau lain-lain? Dan apakah boleh orang ahli tharigah mengusir 
orang-orang dari mesjid untuk dipergunakan tawajuh (menjalankan wirid) dalam 
mesjid itu? (Kroya) 
J. Adapun pindah dari suatu tharigah ke tharigah lain itu boleh asal 
dapat mengikuti semua syarat yang ditentukan. Adapun mengeluarkan 
orang-orang dari mesjid, apabila mesjid itu ditentukan wakafnya untuk 
para ahli tharigah, atau dengan keridhaan orang-orang yang dikeluarkan, 
maka tidak dilarang mengeluarkan itu. Tetapi kalau mesjid itu tidak 
ditentukan wakaf khusus untuk para ahli tharigah, dan tidak dengan 
keridhaan orang-orang yang dikeluarkan, maka hukumnya haram 
mengeluarkan orang-orang itu. 
Keterangan, dari kitab: 


Te Majmu'ah al- Rasa'il 2 

Za li Non dl HAN Oa AMAN ara naa ka PAN 0 si ASI 

WS, HA Sa YP Ia Usa FP emiad Ada JB Dad 
SAS RAIN 43 TES KS JI bb gi as JR ja JI 


2 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa ar Hala, 1371 
H/1952 M)), h. 39-40. 
27 Sulaiman al-Zuhdi al-Nagsyabandi, Majmu'ah al- Rasa'il. 


163 Ahkamul Fugaha 


Ketahuilah, sesungguhnya tharigah yang termasyhur dengan sanad 
yang bersambung dari ulama salaf ke khalaf (antar generasi sampai ke Nabi) 
adalah sama seperti empat mazhab yang diterima oleh umat Islam (Maliki, 
Hanafi, Syafii dan Hambali). Boleh berpindah dari satu mazhab ke mazhab 
yang lain secara bebas, tanpa talfig bagi orang awam. Demikian pula boleh 
berpindah dari satu tharigah ke fharigah lain dengan syarat mampu memenuhi 
segala aturan dan konsisten dengan adab tharigah yang ia masuki. 

2. Tanah al-Thalibin? | 
» PAP .... Ka 00 i3 .... AT pan n 
Je SG US TI anna PA Ip Upi WES II Sl (LAI) 
BAN A3 Ip eU IE ha ISL, 

Atau seperti syarat khusus misalnya mesjid hanya untuk golongan 
Syafi'i, maka selain mereka tidak boleh shalat dan i'tikaf di mesjid tersebut 
demi menjaga tujuan dari persyaratan tersebut, walaupun syarat seperti 
ini hukumnya makruh. | 
3. Mughni al-Muhtaj? 


P OB Pena 3 LL Na. 8 2. AN An AN 2 
Ep Kania Oa Jab A3 SA (ame) AE (B3 BI) NG) 
PA eta s- NOS EEAG tel ZA Ga Ta 22) A3 


KAB KAA Kei 3 B3 SI (BIG AS) SE as SEL, lh NG 

SAR PPA Kena TAP Jas OY Lee bei GARA AG Aa ap La 
TPP eh. 8 0 GI0L uag LA B4 No an yen 2:8 

TEMA S3 YK ap En AA Fpi ja Ip TEA Moi 


» 9 


Pendapat yang lebih sahih adalah jika disyaratkan sejak semula 
dalam mewakafkan mesjid, seperti seseorang yang mewakafkan suatu 
tempat untuk dijadikan mesjid dan menyaratkan penggunaanya khusus 
untuk satu golongan seperti Syafi'i, maka mesjid itu menjadi khusus 
hanya untuk mereka. Yakni, persyaratannya itu diikuti, sebagaimana 
dalam kitab al-Muharrar, al-Raudhah dan asalnya. Maka selain mereka 
tidak boleh shalat dan i'tikaf di mesjid itu. Seperti halnya sekolah dan 
pemondokan, jika dalam pewakafannya disyaratkan secara khusus hanya 
untuk golongan tertentu saja, maka hanya untuk mereka saja, seperti pendapat 
al-Imam al-Haramain. 


2 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman 
Mar', t .th). Jilid III, h. 169. 

2 Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Fikr, 1423 
H/2003 M), Cet. Ke-1, Jilid II, h. 522. 
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Sedangkan menurut pendapat kedua, mesjid tersebut tidak dikhususkan 
untuk mereka saja, karena menjadikan sesuatu tempat sebagai mesjid sama 
seperti membebaskannya (menjadi tidak bertuan), sehingga tidak “illat (dasar 
hukum) yang mengkhususkannya untuk kelompok tertentu saja. Menurut 
pendapat kebanyakan ulama, kalau seseorang mengkhususkan suatu 
kuburan untuk golongan tertentu, maka kuburan itu hanya untuk mereka saja. 


174. Nikah Secara Tahlil d ngan Sengaja Akan Dicerai 
Sesudah Bersetubuh 

S. Apakah sah nikah karena tahlil (memperoleh perkembangan pada istri yang 
telah dicerai tiga kali ba'in) dengan sengaja akan dicerai setelah bersetubuh? Atau 
tidak? (Solo) 
J. Sahlah nikahnya, tapi makruh apabila sewaktu nikah tidak dijanjikan 
bercerai di dalam akad, kalau dijanjikan demikian, maka hukumnya 
tidak sah, karena termasuk nikah sementara (mut'ah). 
Keterangan, dari kitab: 
1 Bani al-Syargawi” 


OB bia GNI 225 JSI knp MIL SI TE 3 JS AI 
AN Aa Ia OS EU Jan ls ga SIA an uas 
Seperti pernikahan muhallil (orang yang menikahi wanita yang sudah 
dithalag tiga oleh suami pertamanya) yang menikahinya agar suami pertamanya 
yang itu bisa menikahinya kembali setelah dithalag (oleh si muhallil) dengan 
persyaratannya. Jika si muhallil tersebut menikahinya dengan syarat telah 
| menyetubuhinya maka ia harus mencerainya, maka pernikahannya menjadi 
batal, karena yang demikian itu termasuk nikah mut hh (kawin kontrak). 


175. Menyerahkan Zakat kepac 3 Salah Seorang Pezakat 
S. Apakah orang yang mengeluarkan zakar, boleh mengambil zakat dari amil 
dengan atas nama peminjam (ghurama")? (Banyuwangi) 

J. Boleh mengambil zakat dari amil, asal ia termasuk salah seorang yang 
berhak menerima zakat. 

Keterangan, dari kitab: 

1: Fath al-Mu'in?! 


3 Abdullah ANSyargawi, Hasyiyah al-Syargawi 'ala al-Tuhfah, (Indonesia: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, t. thJ Jilid 'I, h. 245. 
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CAS deeh Yg MLS ja SA Ay AA 5 
PAN Yaa 23 nbal 
Dan orang miskin itu adalah orang yang punya harta atau pekerjaan 


namun tidak cukup memenuhi kebutuhannya, seperti orang yang butuh 
sepuluh sementara ja hanya mempunyai delapan. 


176. Memindahkan Zakat ke Dalam Batas Kota 

S. Seseorang di dalam batas kota, memberikan zakatnya kepada orang yang di 
luar batas kota, termasuk memindahkan zakat, atau tidak? Dan orang yang 
datang dari bepergian, kemudian sewaktu matahari terbenam pada akhir 
bulan Ramadhan, ia belum datang di tempatnya (di luar batas kota), bolehkah 
ia memberikan fitrahnya kepada mustahiggin di tempatnya? (Kudus) 
J. Bahwa menerimakan zakat kepada mustahiggin di luar batas kota, bagi 
orang-orang yang berada di kota, itu termasuk memindahkan zakat ke 
lain tempat. Adapun orang yang sewaktu matahari terbenam pada 
akhir bulan Ramadhan belum sampai di tempatnya, maka ia wajib 
memberikan zakat fitrahnya kepada mustahiggin yang berada di tempat 
ia berada waktu itu termasuk orang yang berkewajiban zakat fitrah, 
karena ia mempunyai kelebihan untuk keperluan sehari semalamnya. 

Apabila ia memberikan zakat fitrahnya kepada mustahiggin yang 
berada di tempatnya, maka termasuk memindahkan zakat, yang tidak 
sah menurut kebanyakan ulama (jumhur), yaitu Oaul Azhhar dari 
beberapa Oaul Imam Syafi'i Ra., dan sah menurut beberapa ulama 
yang memperbolehkan memindahkan zakat. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Bughyah al-Mustarsyidin?? 
CIA yh Jae gs sa 2g SE EN JS 3 PRE bi 3 2 
EA Ka G3 NE 23 AAS Il IE SEN Je kare, 

NA AN 13 gag Hina £ 

dak ci 3 Ba Ji Ii denah, K3 i5 hang FE Il) 
31 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, 

Tanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar'i, t th). Jilid II, h. 188-189. 


32 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
H/1952 M)) h. 105. 
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n Jihad pe Oh eh aoadas Jai Ia BU KSEI 
SS Ip aka 6 OS GL Ia s6 LAI EA X3 Idr Ida Je sa mane 
HE man Ja SW sat Ya kan nah BE ja Ih YA 

A3 jas GC yes! 3 As YANG Pe 

Pendapat mazhab (Syafi'i) yang unggul tidak boleh memindah zakat 
ke (daerah lain). Sekelompok ulama memilih diperbolehkan pemindahan 
zakat seperti pendapat Ibn “Ujail dan Ibn al-Shalah. Menurut Ibn 
Makhramah itulah pendapat yang terpilih ketika zakat diberikan kepada 
semisal kerabat. Pendapat tersebut dipilih pula oleh al-Rauyani. Al-Khaththabi 
menukilnya dari mayoritas ulama, dan Ibn “Atig j juga berpendapat seperti 
itu. Maka boleh mengikuti mereka itu. 

Menurut salah satu pendapat Imam Syafi'i yang lebih kuat (al-Azhhar), 
tidak diperkenankan memindahkan zakat (mal) dan fitrah. Dalam kitab 
Tuhfah dan Nihayah terdapat pengecualian untuk tempat yang berdekatan 
dan masih dianggap satu daerah walaupun di luar perbatasan. A-Ourdi 
dan seorang ulama menambahkan: “Oleh sebab itu, tempat harta mencapai 
haul dan harta itu di situ, maka menjadi tempat pengeluaran zakatnya. Hal 
ini jika si pemilik menetap di suatu tempat, sedangkan ia bepergian dan 
tidak ada harta yang bersamanya, maka boleh menunda zakat hingga sampai 
ke tempatnya. Dan tempat terbenamnya matahari sementara seseorang 
berada di situ, maka tempat itu merupakan tempat zakat fitrahnya. 


177. Melihat Barang yang Dijual dengan Memakai 
Kacamata - 


S. Apakah cukup melihat barang yang dijual (mabi') dengan memakai kacamata, 
atau tidak? (Kudus) 

J. Tidak cukup melihat barang yang dijual, apabila dilihat dengan kacamata 
itu mengubah macamnya barang yang dijual daripada dilihat dengan mata 
biasa, dan tidak sah penjualan itu, karena kurang sempurnanya melihatnya. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasytyah al-Syargawi?? 


31 Gn EN -4 2. GS 0 Bi Sit UE Aa Lg. 


33 Abdullah al-Syargawi, Hasyiyah al-Syargawi 'ala Tuhfah al-Thullab, (Indonesia: Dar al- 
Kutub al-Ilmiyah, t. th.), Jilid II, h. 16. 
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Cukup melihat barang yang dijual, yakni walaupun melihatnya dari 
lobang dan bukan dari balik kaca ik peralatan yang disebut dengan 
'uyun (kaca mata). 


178. Bersentuhan Kulit Laki-laki dengan Kulit : 
Perempuan Lain Tanpa Beraling-aling 

S. Apakah batal wudhu seseorang yang bermazhab Syafi'i karena menyentuh 
perernpuan latn? Karena di antara orang tertentu, mengatakan tidak batal? (Boyolali) 
J. Sesungguhnya bersentuhan kulit lelaki dengan kulit perempuan lain 
(tidak mahram) dengan tidak beraling-aling itu membatalkan wudhu, 
Hee benak aa ma ai 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Mu'in4 


AURA Ona Weh Sih S3, SE Ga 

Dan yang keempat (yang membatalkan wudhu) adalah bertemunya dua 
kulit pria dan wanita, walaupun tanpa syahwat, dan salah satu dari keduanya 
dalam keadaan dipaksa atau menjadi mayat. 


179. Oadha Shalat dan Puasa Oleh Orang Lain yang 

Masih Ada Hubungan Famili atau Diizini Famili Mayat. 
S. Seseorang meninggal dunia, masih meninggalkan gadha shalat dan puasa 
Ramadhan. Apakah selain putranya boleh mengerjakan gadha salat atau puasa? 
Kalau boleh apakah putra-putranya juga masih boleh mengerjakan gadha itu, 
walaupun telah dikerjakan oleh orang lain? (Boyolali) 
J. Gadha itu boleh dikerjakan oleh orang lain, apabila masih ada hubungan 
famili atau izin famili. Apabila gadha itu telah dikerjakan, maka tidak 


boleh dikerjakan lagi oleh salah satu putra-putranya, setelah berkeyakinan 
bahwa si mayat itu tidak mempunyai gadha. 


Keterangan, dari kitab: 

1. Tarsyih al-Mustafidin 

NE 3 AS AT J3 JAE Gala Am Al, 
(25 355) Je 3 Ti AL PAI aa A3 3 A IU Aa Kat SAI Ih Ola 
4 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dirnyathi, 


Yanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar'i, t .th). Jilid I, h. 64. 
38 Alawi al-Saggaf, Tarsyih al-Mustafidin, (Indonesia: al-Haramain, tth), h. 122. 
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Pe AB GI sngt Ha JP Tin AS UD se 5 lb Uya? 
An yan GEA 0 35 BE Ia ES Ing kah WES 


Bila mengakhirkan gadha (berpuasa sebagai tebusan dari puasa 
yang ditinggalkan sebelumnya) Ramadhan, padahal ia mampu untuk 
melaksanakannya sampai masuk Ramadhan berikutnya, maka harus 
dikeluarkan dari harta warisannya setiap hari (dari hitungan puasa yang 
ditinggalkan) dua mud, satu mud (6 ons beras) sebagai karena tidak puasanya 
pada waktunya dan satu mud lagi karena menunda gadhanya, jika memang 
tidak ada kerabatnya atau orang lain yang diizinkannya untuk melaksanakan 
gadha tersebut ... Barang siapa meninggal dunia dengan meninggalkan 
hutang shalat, maka tidak perlu digadha dan membayar fidyah. Dan dalam 
satu pendapat, seperti kalangan ulama ahli ijtihad, shalat tersebut boleh 
digadha oleh orang lain berdasar hadits riwayat Bukhari dan lainnya. Oleh 
sebab itu, sekelompok imam madzhab kita (Syafi'iyah) memilih pendapat 
tersebut, dan al-Subki melakukannya untuk menggadha sebagian kerabatnya. 
2. Al-Fatawa al-Kubra SE aa 
TI RA 23 A3 JA AS ala Ol ja J6 
Jika tidak ada dugaan bahwa yang Biner itu punya kewajiban untuk 
menggadha dan tidak ada keraguan sedikitpun kepadanya, maka niat 
untuk menggadha tersebut batal. 


180. Shalat Tarawih Bermakmum Kepada Imam 
yang Fasik 

5. Sahkah salat tarawih bermakmum pada imam yang biasa meninggalkan 
shalat fardhu? Atau tidak? (Boyolali) | 
J. Sah bermakmum pada orang yang demikian, tetapi makruh karena ia 
fasik dengan membiasakan meninggalkan shalat fardhu, dan ia (imam) 
haram mengerjakan shalat seperti tarawih dan lain-lain. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Fath al-Mu'im” 


(Gain gal) A1 (3) 


36 Jbn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984 
M) Jilid II, h. 90. 


37 Zainuddin ea Fat a-Mu'n pada Tanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mari, t 
th). Jilid IH, h. 47. 
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Makruh makmum di belakang orang fasik dan pelaku bid'ah. 
2. Yanah Thalibin? 
sabun pa GI (GE IE 52) 
Dan orang yang mempunyai Tan ah gadha shalat fardhu tanpa 
udzur haram shalat sunah, maksudnya besertaan keabsahannya. 


181. Hasil Barang Gadaian Dipakai Beramal Saleh 


S. Kalau membeli tanah dari uang penghasilan barang gadaian, kemudian 
penghasilan tanah diperuntukkan beramal pada orang-orang miskin, apakah 
penghasilan itu haram? Atau tidak? (Boyolali) 


J. Kalau penghasilan dari barang gadaian (marhun) itu halal seperti 
gadaian yang tidak dijanjikan dalam akad (lihat putusan Muktamar ke 
IV nomor 69), maka pembeliannya juga sah dan amalnya pada para 
orang miskin juga halal. Sebaliknya, kalau barang gadaian itu haram, 
karena dijanjikan dalam akad, atau mengikuti pendapat mengharamkan, 
yaitu yang lebih berhati-hati (sebagaimana dalam putusan Muktamar 
ke II, jika pembeliannya dengan tempo atau dengan kontan, tetapi si 
penjual telah mengetahui bahwa uang pembeliannya dari uang haram), 
maka juga sah pembeliannya dan amalnya pun halal. Kalau pembeliannya 
kontan dan si penjual tidak mengerti bahwa uang itu haram, maka 
tidak sah pembeliannya dan haram amalnya pada para miskin itu. 
Keterangan, dari kitab: 

5 Fath al-Mu'in?3 


Na pay: HIS Aa BTS IG pa 32 3 2 JAN BUS AH 
de indera ga Ll Fera Si sole pa S1 Ran ptk 
Jika seseorang membeli makanan yang berada dalam jaminan dan 
membayar dengan uang haram, jika si penjual menyerahkan padanya dengan 
ridhanya sebelum pembayaran harga, maka pembeli halal memakannya, 
atau sesudah pembayaran besertaan si penjual tahu uang itu haram, maka 
juga halal. Jika tidak, maka haram sampai si penjual Han, 
atau si pembeli membayarnya dengan uang halal.IJ 


38 Abu Bakar bin Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Ianah al-Thalibin, (Beirut: Dar al- 
Fikr, tth). Juz Ih. 23. 

3 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in pada Tanah d-Thakbin, (Singapura: Sulaiman Mari, 
tth). Jilid II, h. 9. 
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